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Abstrak

Sejak tahun 1989 Pendidikan dan Latihan Penerbangan Wilayah Penerbangan Il Palembang, dibawah
supervisi Pusdiklat Perhubungan Udara menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan yang bersifat jangka
pendek (short course), seperti Diklat Aviation Security dan Pendidikan Dasar Teknik Radio. Untuk
mengatasi tantangan ini, kami akan menjelajahi solusi implementasi Sistem Informasi Manajemen Aset
berbasis web yang terintegrasi. Sistem ini akan memberikan solusi efektif dengan memungkinkan
pencatatan yang lebih akurat dan real-time tentang aset, pemantauan yang lebih baik terhadap perawatan,
pemeliharaan, dan perubahan aset, serta penyediaan pelaporan yang lebih mudah diakses. Metode
pengembangan yang di lakukan adalah metode Prototype. Kumpulan tentang sistem yang berjalan, data
pendukung dan permasalahan yang di temukan membangun prototype dengan membuat flowchart, DFD,
ERD. Mengevaluasi desain antar muka pengguna sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Coding dengan
bahasa pemrograman PHP dan pemrograman data base MySQL. Melakukan pengujian sistem dengan
menggunakan Blackbox Testing.

Kata kunci: Penerbangan, Aset, Prototype, Blackbox Testing.

Abstract

Since 1989, Palembang Aviation Region Il Aviation Education and Training, under the supervision of the
Civil Aviation Education and Training Center, has provided short-term education and training (short
courses), such as Aviation Security Training and Basic Radio Engineering Education. To overcome this
challenge, we will explore an integrated web-based Asset Management Information System
implementation solution. This system will provide an effective solution by enabling more accurate and
real-time recording of assets, better monitoring of asset care, maintenance and changes, and the
provision of more accessible reporting. The development method used is the Prototype method. Collection
of running systems, supporting data and problems found to build a prototype by making flowcharts, DFD,
ERD. Evaluate user interface design according to company needs. Coding using the PHP programming
language and MySQL data base programming. Carry out system testing using Blackbox Testing.

Keywords: Flights, Assets, Prototypes, Blackbox Testing.

1. PENDAHULUAN

ejak tahun 1989 Pendidikan dan Latihan Penerbangan Wilayah Penerbangan Il
S Palembang, dibawah supervisi Pusdiklat Perhubungan Udara menyelenggarakan

pendidikan dan pelatihan yang bersifat jangka pendek (short course), seperti Diklat
Aviation Security dan Pendidikan Dasar Teknik Radio. Pendidikan dan Latihan Penerbangan
Wilayah Penerbangan Il ini yang menjadi cikal-bakal dari Balai Diklat Penerbangan Palembang,
yaitu satu diantara 5 (lima) Balai Diklat Penerbangan di seluruh Indonesia yang tersebar di
wilayah Medan, Palembang, Surabaya, Makassar, dan Jayapura yang eksistensinya telah
ditetapkan berdasarkan Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM. 22 Tahun 1989.




Manajemen aset di lingkungan pemerintah dikenal dengan istilah manajemen barang
milik negara/daerah. Britton, Connellan, dan Croft (1989) dalam Siregar (2004: 517)
mengatakan bahwa manajemen asset adalah Definisikan manajemen aset yang baik dalam hal
pengukuran nilai properti (aset) dalam istilah moneter dan penggunaan jumlah pengeluaran
minimum dalam pengelolaannya. Di Politeknik Penerbangan Palembang, manajemen aset
memegang peran penting dalam pengelolaan sumber daya untuk mendukung fungsi-fungsi
operasional dan pendukung pendidikan, pelatihan, dan layanan yang diberikan oleh institusi ini.
Aset-aset yang dimiliki oleh Politeknik Penerbangan Palembang termasuk fasilitas, peralatan,
dan sumber daya lainnya yang vital dalam memastikan kelancaran dan keberlanjutan operasi
dan program pendidikan penerbangan.

Namun, salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh Politeknik Penerbangan
Palembang dalam manajemen aset adalah ketidaktersediaan sistem yang terintegrasi dan efisien
untuk melacak, memantau, dan mengelola aset mereka. Pencatatan aset seringkali dilakukan
secara manual dan tersebar di berbagai departemen, yang mengakibatkan duplikasi data,
ketidakakuratan informasi, dan kesulitan dalam pengambilan keputusan strategis terkait aset.

Untuk mengatasi tantangan ini, kami akan menjelajahi solusi implementasi Sistem
Informasi Manajemen Aset berbasis web yang terintegrasi. Sistem ini akan memberikan solusi
efektif dengan memungkinkan pencatatan yang lebih akurat dan real-time tentang aset,
pemantauan yang lebih baik terhadap perawatan, pemeliharaan, dan perubahan aset, serta
penyediaan pelaporan yang lebih mudah diakses. Selain itu, sistem ini akan mendukung
penggunaan teknologi terkini seperti barcode atau RFID untuk mengidentifikasi dan melacak
aset dengan lebih efisien. Dengan demikian, Politeknik Penerbangan Palembang dapat
meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi biaya pemeliharaan, dan memastikan
kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku dalam manajemen aset mereka.

Melalui implementasi Sistem Informasi Manajemen Aset yang terintegrasi, Politeknik
Penerbangan Palembang memiliki potensi untuk memaksimalkan nilai dari aset-aset mereka dan
mencapai standar tinggi dalam pendidikan dan pelatihan penerbangan yang mereka tawarkan.
Salah satu keberhasilan bagi setiap pengembang sisem informasi dalam suatu lembaga ataupun
perusahaan yaitu kenyemanan dan kemudahan kepada penggunanyal[1].

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan
data penelitiannya[2]. Perkembangan teknologi informasi yang demikian pesat
memberikan dampak pada perubahan layanan organisasi ataupun perusahaan[3].
Metodelogi yang digunakan penulis dalam melakukan perancangan model sistem
penilaian ini yaitu dengan menggunakan metode prototype. Model prototyping
merupakan metode pengembangan sistem yang menggunakan pendekatan untuk
membuat suatu program dengan cepat dan bertahap sehingga segera dapat dievaluasi
oleh pemakai[4]. Prototipe (prototyping) seringkali pelanggan mendefinisikan sejumlah
sasaran perangkat lunak secara umum, tetapi tidak bisa mengidentifikasikan spesifikasi
kebutuhan yang rinci untuk fungsi-fungsi dan fitur-fitur yang akan dimiliki perangkat
lunak yang akan dikembangkan. Pembuatan Prototype mampu menawarkan pendekatan
yang paling baik[5].

1. Jenis Data
1.1 Data Primer
Data primer yang penulis gunakan adalah data dari hasil wawancara langsung
dengan direktur Poltek Penerbangan Palembang yang bertujuan untuk mengetahui data
yang akan dibutuhkan.




1.2

1.3

Data Skunder
Data sekunder adalah informasi yang diperoleh dari internet atau dari berbagai
sumber sehubungan dengan penelitian yang dilakukan. Data sekunder yang digunakan
peneliti adalah data yang relevan dengan analisis sentimen, Naive Bayes Classifier dan
Support Vector Machine[6]. Untuk mendapatkan data sekunder pada penelitian ini,
penulis mengumpulkan data dari jurnal penelitian terdahulu.
Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian yaitu sebagai
berikut:
1.3.1 Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulaan data secara langsung dengan
mengamati operasi maupun prosedur yang berlaku pada objek penelitian[7].
1.3.2 Wawancara
Metode ini dilakukan melalui proses tanya jawab dengan seorang narasumber
ditempat atau lokasi dimana objek penelitian dilakukan [8]. Informasi itu dapat
berbentuk tanggapan, pendapat, keyakinan, perasaan, hasil pemikiran, dan
pengetahuan seseorang mengenai sesuatu hal yang berhubungan dengan masalah
penelitian.
1.3.3 Dokumentasi
Yaitu mengumpulkan beberapa bahan dapat berupa softcopy dan hardcopy yang
berhubungan dengan objek yang diteliti atau objek perangkat lunak yang akan
dibangun[9].
1.3.4 Studi Pustaka
Dengan mengumpulkan informasi berupa teori-teori yang berkaitan dengan
penelitian, bersumber dari buku-buku, jurnal, makalah, dan kepustakaan yang
berhubungan dengan masalah penelitian yang dibahas[10].

2. Alat Pengembangan Sistem
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2.2

2.3

Flowchart

Adalah representasi grafik yang menggambarkan setiap langkah yang akan
dilakukan dalam suatu proses, yang merupakan alat bantu yang banyak digunakan untuk
menggambarkan sistem secara pisikal[11].

Data Flow Diagram (DFD)

Yaitu proses mengidentifikasikan berbagai proses, mengkaitkannya dengan arus
data untuk menunjukkan hubungan, mengidentifikasikan entitas yang menyediakan
input dan menerima output, serta menambahkan penyimpanan data jika perlu[9].

Entity Relationship Diagram (ERD)

Adalah sebuah diagram yang menggambarkan hubungan antar data dari

masingmasing proses yang berjalan[9].

3. Teknik Pengembangan Sistem

Prototipe (prototyping) seringkali pelanggan mendefinisikan sejumlah sasaran

perangkat lunak secara umum, tetapi tidak bisa mengidentifikasikan spesifikasi kebutuhan
yang rinci untuk fungsi-fungsi dan fitur-fitur yang akan dimiliki perangkat lunak yang akan
dikembangkan. Pembuatan Prototype mampu menawarkan pendekatan yang paling baik[5].




3.1

3.2

3.3

3.4

3.5

Pengumpulan Kebutuhan

Pengumpulan kebutuhan yaitu tahap mengumpulkan informasi yang dibutuhkan
untuk merekayasa sistem serta menganalisis kebutuhan[12]. Dalam tahap ini meliputi
Observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Membangun Prototyping

Adalah membuat prototype lalu pengguna mencoba prototype tersebut dan
menyampaikan pada pengembang apa yang mereka butuhkan dan yang tidak mereka
gunakan[13].
Evaluasi Prototyping

Pengguna akan mengevaluasi gambaran sistem yang akan dibuat apakah sudah
sesuai dengan keinginan pengguna. Jika pengguna setuju dengan gambaran dari
aplikasi, maka peneliti akan mulai membuatkan aplikasi tersebut, jika tidak maka
peneliti wajib merevisi dan mengulang tahapan pertama yang telah dilakukan agar
mendapatkan semua kebutuhan yang diinginkan oleh pengguna [14]. Jika sudah sesuai
maka langkah 4 akan diambil. Jika tidak prototyping direvisi dengan mengulang
langkah 1, 2, dan 3.
Mengkodekan Sistem

Dalam tahap ini prototype yang sudah disepakati selanjutnya diterjemahkan
ke dalam bahasa pemrograman yang sesuai[4]. Daalam peneletian ini menggunakan
bahasa pemerograman php 8 dan mysgl sebagai databasenya.
Menguji Sistem

Pengujian aplikasi untuk menguji guna mengetahui kualitas aplikasi yang telah
dibangun. Pengujian ini dilakukan dengan Black Box Testing jenis Equavalence
Partitioning[15].

. Alat Teknik Pengujian Sistem

Tes ini adalah untuk menguji interkoneksi antara modul atau fungsi dalam aplikasi

menggunakan Black-box Testing. Pengujian sistem ini menggunakan metode pengujian
Blackbox testing[16]. Metode Black Box Testing merupakan salah satu metode yang mudah
digunakan

karena hanya memerlukan batas bawah dan batas atas dari data yang diharapkan, Estimasi
banyaknya data uji dapat dihitung melalui banyaknya field data entri yang akan diuji, aturan
entri yang harus dipenuhi serta kasus batas atas dan batas bawah yang memenuhi[17].
Metode blackbox testing yang digunakan oleh penulis ada dua yaitu:

a.

Equivalence Partitions

Equivalence Partitioning adalah salah satu bagian teknik black box test dimana
pengujian dilakukan berdasarkan data inputan yang langsung dimasukan pada setiapform
yang tersedia kemudian dilakukan pengelompokan berdasarka fungsinya apakah bernilai
valid atau bernilai tidak valid[18].
Boundary Value Analysis

Teknik Black Box Testing yang melakukan pengujian pada limit maksimal dan
limit minimal nilai yang di isikan pada aplikasi[19].




3. HASIL DAN PEMBAHASAN.

Metode yang digunakan dalam proses pengembangan aplikasi Sistem Informasi
Manajemen Aset Pada Divisi Barang Milik Negara (BMN) Pada Politeknik
Penerbangan Palembang Berbasis Web yaitu menggunakan metode Prototype.

A. Halaman Admin
Alur yang diusulkan oleh penulis yaitu berupa flowchart, pada flowchart
yang diusulkan ini akan menunjukan sebuah alur sistem yang akan berjalan pada
Politeknik Penerbangan Palembang.

1. Halaman Admin
Adapun halaman admin yang diusulkan pada Politeknik Penerbangan
Palembang dapat dilihat pada gambar 1.

Admin Sistem Database

Membuka halaman
login dan login sebagai admin

Input Username dan
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Halaman Login
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!
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asset masuk dan

asset keluar
| Asset IN dan
Asset OUT

Kelolah data Users Halaman
edit, tambah, dan hapus Setling
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Transaksi
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Gambar 1. Flowchart admin yang diusulkan




2. Halaman Keuangan
Berikut ini adalah prosedur yang diusulkan untuk Keuangan pada poltek
penerbangan Palembang, Seperti terlihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Flowchart keuangan yang diusulkan




3. Halaman Direktur
Berikut ini adalah prosedur yang diusulkan untuk Direktur pada penerbangan
Palembang, seperti terlihat pada gambar 3.
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Gambar 3. Flowchart Direktur yang diusulkan

B. Implementasi
Tahap ini bertujuan untuk mengimplementasikan metode kedalam sistem
yang dibangun, program dibuat dengan menyesuaikan kebutuhan. Hasil yang
didapat adalah implementasi sistem yang telah selesai dikembangkan[20].




. Tampilan Dashbord
Berikut ini adalah Interface halaman dashboard pada Aplikasi Manajemen
Barang di Poltek Penerbangan Palembang, Seperti terlihat pada gambar 4.

TOTAL ASSET
=u 10,000

ASSET KELUAR
70,000

E e+ N 2

{

ASSET BAR - Asset Category 1

Gambar 4. Tampilan Dashbord
. Tampilan Input

Berikut ini adalah tampilan form login pada Aplikasi Manajemen Barang di
Poltek Penerbangan Palembang, Seperti terlihat pada gambar 5.

PLEASE LOGIN TO APP

This is the best app ever!
Username

Your unigue username to app

Passwaord

Yur strong password

Remember me

(if this is a private computer)

Register

Copyright & 2018 Caolorlib All rights reserved.

Gambar 5. Tampilan Halaman Input

. Tampilan Output
Berikut ini adalah tampilan data category pada Aplikasi Manajemen Barang di
Poltek Penerbangan Palembang, Seperti terlihat pada gambar 6.
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Gambar 6. Tampilan Output
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4. KESIMPULAN
Adapun kesimpulan yang dapat di ambil berdasarkan pembahasan yang dilakukan
sebelumnya vyaitu telah dihasilkan sebuah Aplikasi Manajemen Barang di Poltek
Penerbangan Palembang. Aplikasi Manajemen Barang ini bertujuan untuk
mempermudah pihak admin untuk melakukan proses barang masuk di Poltek
Penerbangan Palembang.
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